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Teknologi memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumbar daya manusia yang berkualitas. Dengan berkembangnya teknologi kita dapat memperoleh informasi secara cepat, tepat dan akurat contohnya melalui internet. Di internet kita biasanya mengenal yang namanya website, website yaitu suatu halaman elektronik di dunia maya yang berisikan informasi dari suatu perusahaan, lembaga, organisasi, dan pendidikan.

Universitas Bina Darma (UBD) telah memiliki website dengan alamat www.binadarma.ac.id dimana pada website ini terdapat informasi-informasi yang berkaitan dengan Universitas Bina Darma  salah satunya informasi mengenai lembaga Traning Center yaitu Bina Darma Career and Training Center (BDCTC) dengan alamat website www.bdctc.or.id, namun website tersebut belum dimanfaatkan oleh  pengguna baik itu alumni, mahasiswa dan stekholder.

Isi artikel ini untuk mengetahui kekurangan dari website dengan motode deskriptif kuantitatif dengan metode survey.
Kata Kunci : Situs Website, Metode Deskriptif Kuantitatif.

1. PENDAHULUAN
Teknologi memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumbar daya manusia yang berkualitas. Teknologi juga menyediakan bermacam-macam layanan yang dibutuhkan oleh semua pihak sesuai dengan kebutuhannya masing-masing melalui internet.

Internet adalah media komunikasi yang digunakan untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dari manapun dan kapanpun dengan menggunakan seperangkat komputer dan modem plus jaringan telepon atau koneksi melalui ISP (internet service provider). Di internet kita biasanya mengenal yang namanya website, website yaitu suatu halaman elektronik di dunia maya yang berisikan informasi dari suatu perusahaan, lembaga, organisasi, dan pendidikan.

Di dunia pendidikan website merupakan tempat untuk  mempromosikan dan menyebarkan informasi. Universitas Bina Darma (UBD) telah memiliki website dengan alamat www.binadarma.ac.id dimana pada website ini terdapat informasi-informasi yang berkaitan dengan Universitas Bina Darma  salah satunya informasi mengenai lembaga Traning Center yaitu Bina Darma Career and Training Center (BDCTC) dengan alamat website www.bdctc.or.id. 
Lembaga BDCTC merupakan salah satu unit organisasi Universitas Bina Darma yang mendapatkan bantuan Bank Pembangunan Asia (ADB). Tujuan didirikannya untuk membangun dan menjaga hubungan yang saling menguntungkan antara dunia industri dan Universitas Bina Darma Palembang, Khususnya di bidang pengembangan kualitas sumber daya mahasiswa dan alumni dalam rangka pemenuhan kebutuhan tenaga profesional. Dalam menghadapi tuntutan kualitas lulusan yang semakin tinggi, Universitas Bina Darma berusaha melengkapi kemampuan akademis lulusannya dengan program-program pengembangan kepribadian dan perencanaan karier.
Untuk memenuhi tujuan tersebut maka salah satu fasilitas yang dilakukan oleh BDCTC yaitu membangun situs www.bdctc.or.id agar pengguna dapat mengetahui seluruh informasi dari BDCTC seperti lowongan kerja, jenis training dan pelatihan, kegiatan yang telah atau yang akan dilaksanakan, dll.

Namun kendalanya website tersebut belum dimanfaat dengan baik oleh pengguna terbukti dari jumlah pengunjung website dan juga yang mengisi buku tamu sangat sedikit semenjak website ini dibangun.
Untuk mengetahui kendala-kendala tersebut, maka dengan penelitian ini peneliti mencoba menganalisis atau mengevaluasi performance dari website Bina Darma Career and Training Center (BDCTC) (www.bdctc.or.id) yang sedang digunakan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Website
Website atau situs dapat juga diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing - masing dihubungkan dengan jaringan – jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah – ubah dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis adalah seperti friendster, Multiply, dll. Perkembangannya website statis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja, sedangkan website dinamis bisa dupdate oleh pengguna maupun pemilik

 2.2 WEBQUAL
Webqual merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna. Metode ini merupakan pengembangan dari Servqual- yang disusun oleh Parasuraman, yang banyak digunakan sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. Instrumen penelitian pada Webqual tersebut dikembangkan  dengan metode Quality Function Development (QFD).

Webqual sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1998 dan telah mengalami beberapa iterasi dalam penyusunan dimensi dan butir-butir pertanyaannya.  Webqual 4.0 tersebut disusun berdasarkan penelitian pada tiga area yaitu :

1. Information Quality adalah mutu dari isi yang terdapat pada site, pantas tidaknya informasi untuk tujuan pengguna seperti akurasi, format dan keterkaitannya.

2. Service Interaction Quality adalah mutu dari interaksi pelayanan yang dialami oleh pengguna ketika mereka menyelidiki kedalam site lebih dalam, yang terwujud dengan kepercayaan dan empati, sebagai contoh isu dari keamanan transaksi dan informasi, pengantaran produk, personalisasi dan komunikasi dengan pemilik site.

3. Usability adalah mutu yang berhubungan dengan rancangan site, sebagai contoh penampilan, kemudahan penggunaan, navigasi dan gambaran yang disampaikan kepada pengguna.

Webqual dapat digunakan untuk menganalisis kualitas beberapa website, baik website internal perusahaan (intranet) maupun website eksternal.  Persepsi pengguna tersebut terdiri dari dua bagian, yaitu persepsi tentang mutu layanan yang dirasakan (aktual) dengan tingkat harapan (ideal).

Barnes dan Vidgen (2003) melakukan penelitian dengan menggunakan WebQual untuk mengukur kualitas website yang dikelola oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development).

Website yang bermutu dari perspektif pengguna dapat dilihat dari tingkat persepsi layanan aktual yang tinggi dan kesenjangan persepsi aktual dengan ideal (gap) yang rendah.

Model kualitas website atau WebQual tersebut pertama kali digunakan pada portal sekolah bisnis berdasarkan faktor-faktor kemudahan penggunaan, pengalaman, informasi dan komunikasi, serta integrasi (Barnes dan Vidgen, 2000).

3. METODOLOGI
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode survey. Data akan dikumpulkan melalui survey menggunakan kuisioner tertutup. Kuisioner digunakan karena bentuknya mudah disediakan, yaitu dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberi jawaban yang tinggal dipilih oleh responden. Selain itu, kuisioner memiliki keuntungan antara lain yaitu lebih cepat dan lebih murah.

Walaupun demikian akan muncul kesulitan dalam melaksanakan metode kuisioner yaitu responden yang tidak bersedia untuk memberi informasi, responden yang tidak bisa menyediakan informasi dan pengaruh proses pertanyaan (questioning process), Kuisioner akan disebar kepada responden yang bersangkutan yaitu alumni, mahasiswa dan stakeholder. Responden diminta untuk mengisi semua pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan memberi skala 1-5. Untuk memudahkan responden dalam mempelajari kuisioner dan menjawab pertanyaan maka dibagi menjadi 3 bagian.
1. Bagian pertama, yaitu mengenai data demografi dari responden. Responden ditanyakan perihal janis, kelamin, pendidikan terakhir, lokasi, pernah mengakses, pertama mengakses, frekuensi mengakses, dan tujuan mengakses situs web BDCTC.
2. Bagian kedua, responden akan tanyai mengenai hal yang penting menurut mereka dengan skala (5) Sangat Puas, (4) Puas, (3) Cukup Puas, (2) Tidak Puas dan (1) Sangat Tidak Puas.

3. Bagian ketiga, responden akan ditanya menganai hal yang dirasakan menurut meraka dengan skala (5) Sangat Puas, (4) Puas, (3) Cukup Puas, (2) Tidak Puas dan (1) Sangat Tidak Puas.
Setelah semua pertanyaan dijawab, responden diminta untuk mengembalikan dan hanya kuisioner yang semua pertanyaan dijawab yang akan digunakan sebagai bahan analisis.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN.

4.1 Kemudahan Menggunakan

Perhitungan gap antara harapan pengguna dengan kepuasan pengguna terhadap layanan situs web untuk Dimensi Kemudahan Menggunakan didapatkan semua pernyataan memeliki

gap dan rata-rata gap adalah -0,61.  Dari 10 pernyataan dalam Dimensi Kemudahan Menggunakan, pernyataan

ke-5 (Kemudahan mencari informasi) memiliki gap yang terbesar, yaitu sebesar -2,10. Sedangkan gap terkecil terdapat pada pernyataan ke-8 Kemudahan menelusuri) yaitu sebesar 0,02. 

Berikut disajikan diagram importance/performance matrix untuk
mengetahui item-item mana saja yang

perlu ditingkatkan atau diperbaiki.
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Gambar 4.1.

Matrix Importance/Performance Pada  Kemudahan Mengunakan

Dari diagram di atas diperoleh informasi item-item yang menurut pengguna sangat penting tapi pada kenyataannya kinerja yang mereka terima sangat buruk, sehingga item-item ini memerlukan perhatian khusus dari pengelola dan harus diperbaiki dan ditingkatkan. Item tersebut adalah (2) kemudahan mempelajari situs web.

Item-item yang menurut pengguna tidak penting dan pada kenyataannya kinerja yang diterima juga tidak memuaskan, item-item ini perlu ditingkatkan yaitu (8) kemudahan menelusuri, dan (9) kemudahan menghubungi webmaster. Item-item yang menurut pengguna tidak penting tapi pada kenyataannya kinerja yang mereka terima sangat memuaskan,

item-item ini dapat terus dipertahankan yaitu (5) kemudahan mencari informasi dan (6) kemudahan mendownload informasi yang dicari. Dan item-item yang menurut pengguna sangat penting dan pada kenyataannya kinerja yang mereka terima juga sangat memuaskan, itemitem ini harus terus dipertahankan yaitu (1) kemudahan menemukan situs web, (3) kemudahan memahami situs web, (4) kemudahan menggunakan situs web, dan (7) kemudahan dibaca.
 4.2 Isi Website
Perhitungan gap antara harapan pengguna terhadap layanan situs web untuk Dimensi Isi didapatkan semua pernyataan memiliki dan rata-rata gap adalah -0,84. Dari 12 pernyataan dalam
Dimensi Isi, pernyataan ke-3 (Keakuratan data dan informasi yang disajikan) memiliki gap terbesar, yaitu

sebesar -2,65. Sedangkan gap terkecil terdapat pada pernyataan ke-12 (Data dan informasi yang disajikan dapat dipercaya) yaitu sebesar 0,32.

Berikut disajikan diagram

importance/performance matrix untuk

mengetahui item-item mana saja yang

perlu ditingkatkan atau diperbaiki.
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Gambar 4.2. Matrix

Importance/Performance
Isi Dari diagram di atas diperoleh informasi item-item yang menurut pengguna sangat penting tapi pada kenyataannya kinerja yang mereka terima sangat buruk, sehingga item-item ini memerlukan perhatian khusus dari pengelola dan harus diperbaiki dan ditingkatkan. Item tersebut adalah (7) ketersedian nomor telepon, (8) ketersediaan alamat kantor, (9) ketersedian alamat email webmaster, dan (12) data dan informasi yang disajikan dapat dipercaya. Item-item yang menurut pengguna tidak penting dan pada kenyataannya kinerja yang diterima juga tidak memuaskan, item-item ini perlu ditingkatkan yaitu (10) penyediaan informasi yang sesuai (relevan) dengan kebutuhan pengguna.

Item-item yang menurut pengguna tidak penting tapi pada kenyataannya kinerja yang mereka terima sangat memuaskan, item-item ini dapat terus dipertahankan yaitu (3) keakuratan data dan informasi yang disajikan, (4) kejelasan informasi yang digunakan, dan (5) penyajian data dan informasi terbaru. Dan item-item yang menurut pengguna sangat penting dan pada kenyataannya kinerja yang mereka terima juga sangat memuaskan, item-item ini harus terus dipertahankan yaitu (1) ketersediaan logo BDCTC, (2) ketepatan waktu penyajian data dan informasi, dan (6) kelengkapan data dan informasi yang disajikan.

4.3 Tampilan
Perhitungan gap antara harapan pengguna terhadap layanan situs web untuk Dimensi Rancangan didapatkan semua pernyataan memiliki gap yang negatif dan rata-rata gap adalah -1,01.

Dari 9 pernyataan dalam Dimensi Rancangan, pernyataan ke-1 (Kreatifitas rancangan situs web) memiliki gap terbesar, yaitu sebesar -1,60. Sedangkangap terkecil terdapat pada pernyataan ke- 9 (Ukuran font/huruf) yaitu sebesar - 0,38.

Berikut disajikan diagram importance/performance matrix untuk

mengetahui item-item mana saja yang

perlu ditingkatkan atau diperbaiki.
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Gambar 4.3. Matrix

Importance/Performance Pada Tampilan

Dari diagram di atas diperoleh informasi item-item yang menurut pengguna sangat penting tapi pada kenyataannya kinerja yang mereka terima sangat buruk, sehingga item item ini memerlukan perhatian khusus dari pengelola dan harus diperbaiki dan

ditingkatkan. Item tersebut adalah (7) kecocokan/kekontrasan warna font/huruf dengan background situs web, dan (9) ukuran font/huruf. Item-item yang menurut pengguna tidak penting dan pada kenyataannya kinerja yang diterima juga tidak memuaskan, item-item ini perlu ditingkatkan yaitu (2) keunikan rancangan situs web, (5) konsistensi layout/rancangan setiap halaman web, (6) kecocokan/kekekontrasan background dengan image dan (8) atribut dan deskripsi setiap image/gambar. Item-item yang menurut pengguna tidak penting tapi pada kenyataannya kinerja

yang mereka terima sangat memuaskan, item-item ini dapat terus dipertahankan yaitu (1) kreatifitas rancangan situs web. Dan item-item yang menurut pengguna sangat penting dan pada kenyataannya kinerja yang mereka terima juga sangat memuaskan, item-item ini harus terus dipertahankan yaitu (3) kenyamanan menggunakan situs web, dan (4) susunan/struktur menu.

5. PENUTUP
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan dibab sebelumnya adalah:

- Dari data deskriptif dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna web BDCTC adalah alumni, dengan tingkat pendidikan D3 dan S1, memiliki tujuan untuk mencari data dan informasi, dan rata-rata mengakses sejak tahun 2008.

- Dari 3 Variabel yang diukur dimensi yang diukur yaitu Kemudahan Menggunakan, Isi, Tampilan, semuanya masih terdapat gap atau kesenjangan antara harapan pengguna dengan kenyataan yang mereka rasakan.
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